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ABSTRAK
Atika Putri Utami, 2009. SISTEM PANILAIAN FAKTOR RISIKO BEBAN 
KERJA DENGAN METODE KODEFIKASI PADA UNIT STEEL 
MELTING PT. KRAKATAU STEEL CILEGON. Program Diploma III 
Hiperkes dan Keselamatan Kerja Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Selain beban kerja fisik, faktor risiko lingkungan kerja sangat berpengaruh 
terhadap beban kerja yang diterima oleh tenaga kerja. Faktor risiko tersebut juga 
dapat berpengaruh terhadap kesehatan tenaga kerja. Untuk itu diperlukan suatu 
penilaian terhadap adanya beban kerja yang diterima oleh tenaga kerja. Maka dari 
uraian diatas dirumuskan permasalahan ” Bagaimanakah Sistem Penilaian Faktor 
Risiko Beban Kerja di PT. Krakatau Steel Cilegon?”.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat beban 
kerja pada pekerja di unit steel melting yang memuat gambaran secara 
keseluruhan aktivitas kerja pada proses produksi kemudian identifikasi dan 
penilaian serta analisa risiko beban kerja yang kemudian dapat digunakan dalam 
pembuatan program penilaian faktor risiko beban kerja.
Dari hasil identifikasi, didapatkan komponen-komponen yang berpengaruh 
terhadap beban kerja diarea kerja, yang meliputi lokasi, aktivitas dan durasi serta 
faktor lingkungan kerja yang terdapat ditempat kerja. Setelah mendapatkan hasil 
identifikasi kemudian dilakukan pengkodean terhadap komponen-komponen
tersebut. Pengkodean tersebut digunakan agar bisa dilakukan suatu penilaian dan
analisa terhadap adanya beban kerja di PT. Krakatau Steel. 
Metode penelitian yang diambil adalah diskriptif yaitu penulis bertujuan 
memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya terhadap objek penelitian dan data 
yang diperoleh digunakan sebagai bahan penulisan ini. Penulis mengumpulkan 
informasi, data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan 
observasi di lapangan secara langsung dan wawancara dengan pihak terkait. Data 
sekunder diperoleh dari hasil analisa data perusahaan untuk dijadikan acuan dalam 
laporan ini.
Dari Hasil identifikasi, analisa/penilaian didapatkan bahwa tingkat risiko 
beban kerja pada unit steel melting di PT. Krakatau Steel secara umum adalah 
tinggi atau high dan sedang atau medium. 
Maka perusahaan seharusnya meningkatkan perhatian pada permasalahan 
beban kerja yaitu berupa program penilaian faktor risiko untuk mewujudkan 
tempat kerja yang aman, nyaman, sehat, efektif dan efisien.
Kata kunci : Penilaian Faktor Risiko Beban Kerja
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A. Latar Belakang Masalah
Di era modernisasi ini penggunaan mesin-mesin, instalasi dan bahan-
bahan berbahaya terus meningkat sesuai dengan kebutuhan industrialisasi. Hal 
tersebut disamping memberikan kemudahan bagi suatu proses produksi, tentunya 
efek yang tidak dapat dielakkan adalah bertambahnya beban kerja dan faktor 
risiko yang akan dihadapi oleh tenaga kerja. 
Telah kita ketahui bahwa tubuh manusia dirancang untuk dapat 
melakukan aktivitas pekerjaan sehari-hari. Adanya massa otot yang bobotnya 
hampir lebih dari separuh berat tubuh memungkinkan kita untuk dapat 
menggerakkan tubuh dan melakukan pekerjaan. Pekerjaan di satu pihak 
mempunyai arti penting bagi kemajuan dan peningkatan prestasi, sehingga
mencapai kehidupan yang produktif sebagai salah satu tujuan hidup. Di pihak lain, 
dengan bekerja berarti tubuh akan menerima beban dari luar tubuhnya. Dengan 
kata lain bahwa setiap pekerja merupakan beban bagi yang bersangkutan. Beban 
tersebut dapat berupa beban fisik maupun beban mental (Tarwaka, 2008)
Proses produksi yang dilaksanakan di PT. Krakatau Steel adalah kondisi 
pekerjaan yang komplek dengan inovasi teknologi mesin untuk mengefisiensi 
kerja dan melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya. Kondisi pekerjaan yang 
komplek yang dimaksud adalah pada proses produksi didalam pekerjaanya dengan 
kombinasi antara penggunaan mesin-mesin dengan otomatisasi dan penggunaan 
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peralatan yang dioperasikan secara manual sehingga dapat menimbulkan beban 
kerja fisik yang cukup tinggi.
Keberadaan tenaga kerja yang melaksanakan tugas pekerjaannya dalam 
proses produksi itu adalah keterlibatan langsung berinteraksi dengan faktor-faktor 
lingkungan kerja, mesin dan peralatan yang digunakan, itu berarti tenaga kerja 
akan secara langsung terpapar potensi bahaya dan faktor lingkungan yang berada 
di tempat tersebut. Faktor lingkungan kerja timbul pada proses produksi di PT. 
Krakatau Steel antara lain adalah tekanan panas, kebisingan, debu, fume, dan 
lain-lain. Selain dapat memberikan beban tambahan, faktor risiko tersebut juga 
dapat mengganggu kesehatan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk 
itu diperlukan suatu sistem penilaian beban kerja yang tepat sehingga dapat segera 
dilakukan pengendalian terhadap risiko kesehatan.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengambil 
judul : “SISTEM PENILAIAN FAKTOR RISIKO BEBAN KERJA
DENGAN METODE KODEFIKASI PADA UNIT STEEL MELTING  PT. 
KRAKATAU STEEL CILEGON”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Bagaimanakah Sistem 




Tujuan penulis melakukan penelitian di PT. Krakatau Steel adalah 
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat beban kerja pada pakerja di Unit Steel Melting PT. 
Krakatau Steel.
2. Untuk mengetahui faktor risiko lingkungan kerja di Unit Steel Melting PT. 
Krakatau Steel.
3. Untuk mengetahui sistem perhitungan beban kerja di PT. Krakatau Steel 
Cilegon.
2. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Perusahaan
Memberi informasi yang berguna dalam evaluasi dan perencanaan sistem 
penilaian faktor risiko beban kerja.
2. Mahasiswa
Dapat menambah pengetahuan tentang implementasi sistem penilaian 
faktor risiko beban kerja.
3. Program Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja
Menambah studi kepustakaan untuk meningkatkan kualitas mahasiswa 





1. Definisi Beban Kerja
Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 
diselesaikan oleh tenaga kerja dalam jangka waktu tertentu (Eko Nurminto, 1996). 
Setiap tenaga kerja sudah pasti mempunyai kemampuan tersendiri dalam 
hubungannya dengan beban kerja, untuk itu diperlukan penempatan tenaga kerja 
pada pekerjaan yang tepat. Derajat tepat suatu penempatan meliputi kecocokan 
pengalaman, keterampilan, motivasi dan lain-lain (Suma’mur, 1996).
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi beban kerja, antara lain:
a. Beban kerja oleh karena faktor eksternal
1) Tugas-tugas (task) yang dilakukan baik yang bersifat fisik seperti stasiun 
kerja, tata ruang tempat kerja, alat dan sarana kerja, alat bantu kerja dan 
lain-lain. Sedangkan tugas-tugas yang bersifat mental seperti kompleksitas 
pekerjaan atau tingkat kesulitan pekerjaan, tanggung jawab terhadap 
pekerjaan, dan lain-lain.
2) Organisai kerja yang dapat mempengaruhi beban kerja seperti lamanya 
waktu kerja, waktu istirahat, kerja bergilir, kerja malam, sistem kerja, dan 
lain-lain.
3) Lingkungan kerja yang dapat  memberikan beban tambahan kepada 
pekerja.
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Macam-macam faktor lingkungan kerja tersebut meliputi:
1) Faktor fisik meliputi : penerangan, suhu udara, kelembaban, cepat rambat 
udara, suara, fibrasi, radiasi, dan tekanan udara.
2) Faktor Kimia meliputi : gas, uap, debu, kabut, asap, awan, caira dan benda 
padat.
3) Faktor Biologi meliputi : tumbuhan dan hewan.
4) Faktor Fisiologi meliputi : kontraksi mesin, sikap kerja.
5) Faktor Mental Psikologis meliputi : suasana kerja, hubungan antara 
pekerja dengan penguasa atau pemilihan kerja dan sebagainya. (Sugeng 
Budiono, AM. 1990).
b. Beban kerja oleh karena faktor internal
1) Faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, kondisi kesehatan, 
status gizi)
2) Faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan, dan 
lain-lain)
2. Lingkungan Kerja
Suatu kenyataan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap hasil kerja 
tenaga kerja. Telah kita ketahui bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan diri sendiri ataupun orang lain. Tenaga kerja akan mampu 
melaksanakan kegiatannya dengan baik sehingga tercapai hasil yang optimal, 
apabila diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang baik. 
Sebaliknya bisa dikatakan apabila dalam kondisi yang demikian manusia bisa 
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melaksanakan kegiatanya dengan optimal, sehat, aman dan selamat. Lingkungan 
kerja yang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang banyak sehingga 
tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien dan produktif. 
Oleh karena itu terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu 
kondisi lingkungan kerja, diantaranya tekanan panas, kebisingan, getaran mekanis 
dan penerangan. ( Sritomo Wignjo Soebroto, 1992).
Pada tugas akhir ini faktor lingkungan kerja yang akan dibahas adalah 
mengenai bising, tekanan panas, debu dan fume.
1. Kebisingan
a. Definisi
Bunyi yang didengar sebagai rangsangan-rangsangan pada telinga oleh 
getaran-getaran yang melalui media elastis dan manakala bunyi-bunyi tersebut 
tidak dikehendaki maka dinyatakan sebagai kebisingan (suma’mur,1989).
Kebisingan adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki yang 
bersifat mengganggu pendengaran dan bahkan menurunkan daya dengar 
seseorang yang terpapar (WHS, 1993 dalam Tarwaka, DKK., 2004)
b. Sumber Kebisingan
Sumber kebisingan di perusahaan biasanya berasal dari mesin-mesin 
untuk proses produksi dan alat-alat lain yang dipakai untuk melakukan pekerjaan. 
Contoh sumber-sumber kebisingan dari perusahaan baik dari dalam maupun dari 
luar perusahaan seperti:
a. Generator mesin diesel untuk pembangkit listrik 
b. Mesin-mesin produksi 
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c. Mesin potong, gergaji, serut di perusahaan kayu
d. Ketel uap atau boiler untuk pemanas air 
e. Alat-alat lain yang menimbulkan suara dan getaran seperti alat pertukangan,
Kendaraan bermotor dari lalu lintas, dan lain-lain.
c. Parameter Kebisingan
Baku tingkat kebisingan adalah batas maksimal tingkat kebisingan yang 
diperbolehkan dibuang ke lingkungan dari usaha atau kegiatan sehingga tidak 
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan 
(Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.48 tahun 1996 tentang Baku 
Tingkat Kebisingan).
Apabila tenaga kerja terpapar bising melebihi kebutuhan tersebut maka harus 
dilakukan pengurangan waktu pemaparan.
Berdasarkan perhitungan NIOSH waktu maksimum (T) yang diperkenankan 
bagi pekerja untuk berada di sebuah lokasi dengan tingkat (intensitas) kebisingan 
tertentu adalah sebagai berikut:
T =
Dimana:
T = waktu maksimum dimana pekerja boleh berhadapan (kontak) dengan 
tingkat     kebisingan (dalam menit), dikenal dengan waktu pemajanan 
maksimum (formula NIOSH)
L = tingkat (intensitas) kebisingan (dB), istilah intensitas (intensity) dan 
kekerasan (loudness) pada suara atau kebisingan mempunyai arti yang 
sama.
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480 = 8 jam kerja/hari, 1 jam = 60 menit
85 = Recomended Exposure Limit (REL)/Nilai Ambang Batas (NAB)
3 = exchange rate, dikenal juga sebagai doubling rate/trading ratio time-
intensity trade off, yaitu angka yang menunjukkan hubungan antara 
intensitas kesbisingan dengan tingkat kebisingan. Exchange rate sama 
dengan 3. Artinya, untuk setiap penambahan sumber sebuah sumber 
kebisingan yang identik (dengan intensitas kebisingan yang sama) akan 
terjadi penambahan tingkat kebisingan sebesar 3 dB.





























65.0 25.4 82.6 14.020 85.2 7.670 87.8 4.206
80.1 24.877 82.7 13.690 85.3 7.505 87.9 4.103
80.2 24.354 82.8 13.360 85.4 7.340 88.0 4.000
80.3 23.830 82.9 13.030 85.5 7.175 88.1 3.917
80.4 23.307 83.0 12.700 85.6 7.010 88.2 3.834
80.5 22.783 83.1 12.438 85.7 6.845 88.3 3.751
80.6 22.260 83.2 12.177 85.8 6.680 88.4 3.668
80.7 21.737 83.3 11.915 85.9 6.515 88.5 3.585
80.8 21.214 83.4 11.653 86.0 6.350 88.6 3.502
80.9 20.690 83.5 11.392 86.1 6.218 88.7 3.419
81.0 20.167 83.6 11.130 86.2 6.086 88.8 3.336
81.1 19.750 83.7 10.868 86.3 5.954 88.9 3.253
81.2 19.334 83.8 10.607 86.4 5.822 89.0 3.170
81.3 18.917 83.9 10.345 86.5 5.690 89.1 3.111
81.4 18.500 84.0 10.083 86.6 5.558 89.2 3.052
81.5 18.084 84.1 9.875 86.7 5.426 89.3 2.993
81.6 17.667 84.2 9.666 86.8 5.294 89.3 2.934
81.7 17.250 84.3 9.458 86.9 5.162 89.4 2.875
81.8 16.833 84.4 9.250 87.0 5.030 89.5 2.816
81.9 16.417 84.5 9.042 87.1 4.927 89.6 2.757
82.0 16.000 84.6 8.833 87.2 4.824 89.7 2.698
82.1 15.670 84.7 8.625 87.3 4.721 89.8 2.639
82.2 15.340 84.8 8.417 87.4 4.618 89.9 2.580
82.3 15.010 84.9 8.208 87.5 4.515 90.0 2.520
82.4 14.680 85.0 8.000 87.6 4.412 90.1 2.468
82.5 14.350 85.1 7.835 87.7 4.309 90.2 2.416
Sumber: NIOSH Standar. Revised Criteria 1998
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3. Sound Pressure Level (SPL)
Intensitas tekanan suara (Sound Pressure Level atau SPL) adalah logaritma 
perbandingan antara tekanan suara pada posisi tertentu yang berasal dari sumber 
kebisingan dibandingkan dengan tekanan suara ambang dengar manusia (Pref = 2 
x 10-5 N/m2). Skala desibel untuk tekanan suara digunakan sebagai angka-angka 




  101010 10...1010log10
21 nLLL
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5. Dosis Kebisingan (Noise Dose)
Dari hasil pengukuran dengan noise dosimeter akan dihasilkan besaran persen 
dose yang merupakan perbandingan antara waktu paparan dari intesitas 
kebisingan tertentu dengan waktu standard dari intensitas kebisingan tertentu 
tersebut. Penghitung dose kebisingan di dalam persentase NELs untuk kebisingan 






















Dimana C1 dan Cn adalah total waktu paparan kebisingan para pekerja, 
dan T1 sampai Tn adalah durasi waktu referensi. Persen dose (%D) dapat 
dikonversikan menjadi TWA berdasarkan OSHA atau ACGIH/NIOSH yang 
merupakan paparan kebisingan para pekerja selama 8 jam kerja.
Untuk lebih detailnya dapat dilihat dari persamaan berikut ini :
TWA OSHA = 16,61 log (D/100) + 90 dBA
TWA NIOSH = 10,0 log (D/100) + 85 dBA
Leq OSHA = 16,61 log (D/12,5t) + 90 dBA
xxi
Leq ACGIH = 10,0 LOG (D/12,5t) + 85 dBA
Dimana “d” merupakan % Dose dan “t” merupakan total waktu kerja dalam jam
2. Tekanan Panas
a. Pengertian Tekanan Panas
Kombinasi antara suhu udara, kelembaban udara, percepatan udara dan 
suhu radiasi yang di hubungkan dengan produksi panas oleh tubuh yang terjadi 
pada tenaga kerja (suma’mur, 1996).
b. Sumber-sumber Panas Lingkungan Kerja
Menurut Santoso (1988) yang dikutip oleh Margono (1994) ada tiga sumber panas 
yang penting dilingkungan kerja :
1. Iklim kerja setempat yaitu keadaan hawa udara di tempat kerja yang di 
tentukan oleh suhu udara, kelembaban udara, kelembaban udara, kecepatan 
gerakan udara dan suhu radiasi.
2. Proses prpoduksi dan mesin yang mengeluarkan panas secara nyata sehingga 
lingkungan kerja menjadi lebih panas.
3. Kerja otot tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaannya memerlukan energi 
yang diperolah dari bahan nutrisi yaitu karbohidrat, protein, lemak dan 
oksigen yang diperlukan dalam proses oksidasi yang menghasilkan energi 
berupa panas ini disebut metabolisme (Margono, 1994)
c. Gangguan Kesehatan karena Pengaruh Panas Lingkungan Kerja
1. Dehidrasi
Dehidrasi yaitu suatu kehilangan cairan tubuh yang berlebihan yang 
disebabkan baik oleh penggantian cairan yang tidak cukup maupun karena 
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gangguan kesehatan. Pada kehilangan cairan tubuh <1,5%. Gejalanya tidak 
nampak, kelelahan muncul labih awal dan mulut mulai kering.
2. Heat Rash
Heat rash merupakan bintik-bintik berwarna merah pada kulit yang sangt 
gatal yang timbul karena pemaparan yang berat terhadap panas. Keadaan seperti 
biang keringat, gatal kulit akibat kondisi kulit terlalu terus basah. Pada kondisi 
demikian pekerja perlu beristirahat pada tempat-tempat yang lebih sejuk dan 
menggunakan bedak penghilang keringat.
3. Heat cramps
Heat Cramps merupakan kejang-kejang otot tubuh umumnya terjadi pada 
bagian otot yang menyebabkan hilangnya garam natrium dari tubuh yang 
kemungkinan besar disebabkan karena minum terlalu banyak dengan sedikit 
garam natrium.
4. Heat syncope
Keadaan ini disebabkan karena aliran darah ke otak tidak cukup karena 
sebagian besar aliran darah dibawa kepermukaan kulit atau perifer yang 
disebabkan karena pemaparan suhu tinggi.
5. Heat Exhaustion
Keadaan ini terjadi apabila tubuh kehilangan terlalu banyak cairan dan 
atau kehilangan garam. Gejalanya mulut kering, sangat haus, lemah dan sangat 
lelah. (Tarwaka, dkk., 2004)
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d. Parameter Tekanan Panas
a. Suhu Efektif
suhu efektif adalah indeks sensoris dari tingkat panas yang dialami oleh 
seseorang tanpa kerja ringan dalam berbagai kombinasi suhu, kelembaban udara 
dan kecepaatan aliran udara. Kelembaban penggunaan suhu efektif ialah tidak 
memperhitungkan panas radiasi dan panas metabolisme tubuh itu sendiri. 
(Suma’mur, 1996)
b. Indeks Suhu basah dan Bola (ISBB)
Indeks Suhu Basah dan Bola (ISBB) berdasar Surat Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja Republik Indonesia No. Kep-51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang 
Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja.
Tabel 2. Nilai Ambang Batas Indeks Suhu Basah dan Bola (ISBB) yang 
diperkenankan.
Pengaturan waktu kerja setiap jam ISBB (oC)
Beban Kerja (Kkal/Jam)





















Sumber : Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor : Kep-51/Men/1999 Tentang 
Nilai Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja.
xxiv
Adapun kategori jenis pekerjaan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja Republik Indonesia tersebut sebagai berikut :
a. kerja ringan ( 100 – 200 kkal/jam atau 800 BTU/jam)
b. kerja sedang (>200 – 350 kkal/jam atau 800 – 1400 BTU/jam)
c. kerja berat (350 – 500 kkal/jam atau 1400 – 2000 BTU/jam)
3. Debu Ambient
a. Definisi
Debu adalah partikel zat padat yang disebabkan oleh kekuatan alami atau 
mekanisme seperti pengolahan, penghancuran, pelembutan, pengendapan yang 
cepat, peledakan baik dari bahan organik maupun anorganik.






Partikel zat padat yang terjadi oleh karena kondensasi dari bentuk gas, 
biasanya sesudah penguapan benda padat yang dipijarkan dan disertai oleh 
oksidasi kimia.
3. Penilaian Faktor Risiko
a. Definisi
Risiko adalah suatu kemungkinan terjadinya kecelakaan atau kerugian 
pada periode waktu tertentu atau siklus operasi tertentu. Sedangkan tingkat risiko 
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merupakan perkalian antara tingkat kekerapan (probability) dan keparahan 
(severity) dari suatu kejadian yang dapat menyebabkan kerugian, kecelakaan atau 
cedera dan sakit yang mungkin timbul dari pemaparan suatu hazard di tempat 
kerja (Tarwaka, 2008).
Tingkat risiko merupakan kombinasi dari empat hal, yaitu konsekuensi 
yang dapat terjadi pada suatu aktivitas atau tingkat keparahan yang dapat 
ditimbulkan, kemungkinan konsekuensi tersebut terjadi pada saat melakukan 
aktivitas yang dimaksud, frekuensi pelaksanakan aktivitas yang dimaksud serta 
jumlah orang yang terkena dampak.
Setelah diketahui berbagai potensi bahaya yang ada di lingkungan 
pekerjaan, selanjutnya perlu diadakan penilaian faktor  risiko tersebut untuk 
menentukan tindakan pengendalian sesuai prioritas apakah risiko tersebut cukup 
besar dan memerlukan pengendalian langsung atau dapat ditunda.
Penilaian faktor risiko pada hakikatnya merupakan proses untuk 
menentukan pengaruh atau akibat pemaparan  potensi bahaya yang dilaksanakan 
melalui tahap atau langkah yang berkesinambungan. 
b. Komponen Penilaian Faktor Risiko
1. Analisis Risiko.
Dalam kegiatan ini, semua jenis bahaya, risiko yang bisa terjadi, kontrol 
atau proteksi yang sudah ada, peluang terjadinya risiko, akibat yang mungkin 
timbul serta jumlah orang yang terpapar, dibahas secara rinci dan dicatat 
selengkap mungkin.
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2. Evaluasi Tingkat Risiko.
Dalam kegiatan ini dilakukan prediksi tingkat risiko melalui evaluasi yang 
akurat dan merupakan langkah yang sangat menentukan dalam rangkaian 
penilaian tingkat risiko. Kualifikasi dan kuantifikasi risiko dikembangkan 
dalam proses tersebut.
c. Metode Penilaian Beban Kerja
a). Dengan pendekatan pengukuran dan perbandingan nilai serta melakukan 
observasi aktivitas tenaga kerja selama 8 jam.
b). Dengan pendekatan pengukuran dan perbandingan nilai serta melakukan 
observasi aktivitas tenaga kerja selama 8 jam
c). Dengan menggunakan metode kodefikasi.
4. Maksud Penggunaan Metode Kodefikasi
Metode kodefikasi adalah suatu metode yang digunakan di PT. Krakatau 
Steel untuk menghitung tingkat risiko beban kerja dengan cara memberi kode 
semua komponen yang berpengaruh terhadap tingkat beban kerja yang dialami 
oleh tenaga kerja di PT. Krakatau Steel tersebut.
PT. Krakatau Steel menggunakan metode kodefikasi dalam melakukan 
penilaian terhadap adanya faktor risiko beban kerja dengan alasan:
a). Untuk tingkat kepraktisan
Mengingat di PT. Krakatau Steel memiliki jumlah tenaga kerja yang 
tidak sedikit, maka diperlukan metode yang efektif dan efisien dalam 
melakukan penilaian ini. Untuk itu akan lebih praktis apabila semua 
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komponen yang diperlukan ditulis dalam bentuk angka atau kode-kode 
tertentu. 
b). Agar bisa dikalkulasikan atau dibaca oleh microsoft excel
Dalam melakukan penilaian terhadap faktor risiko di PT. Krakatau 
Steel, software yang digunakan untuk memformulakan semua komponen yang 
diperlukan untuk menghitung dan menjumlahkan faktor risiko beban kerja 
adalah digunakan microsoft excel. Telah kita ketahui bahwa microsoft excel 
hanya bisa membaca atau mengkalkulasikan formula dalam bentuk numerik 
atau angka.
5. Perhitungan Beban Kerja 
Dalam melakukan perhitungan beban kerja analisa yang digunakan 
adalah analisa semi kuantitatif. Analisa ini digunakan untuk mendeskripsikan 
aktivitas dan durasi dari suatu jabatan, dan diekspresikan dalam bentuk angka, 
yang merupakan kode yang di gunakan untuk membaca hasil analisa.
Di bawah ini adalah kode-kode yang digunakan dalam melakukan 
perhitungan beban kerja fisik dan faktor lingkungan kerja di PT. Krakatau Steel.
Tabel  3. Kode Lokasi
Kode Lokasi FLK
Kode Lokasi Beban 
Kerja Fisik
Lokasi
1000 1 EAF Dapur 9
2000 2 Control Room Dapur 9
3000 3 Ladle Furnace
4000 4 Control Room Ladle Furnace
5000 5 Concast
6000 6 Control Room Concast
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011 1 menyelesaikan permasalahan di lapangan
012 2 mengawasi kegiatan dan proses produksi di lapangan
013 3 mengawasi kegiatan dan proses produksi di control room
014 4 menyiapkan material
015 5 memberi pelumas mesin pencetakan
016 6 menggeser tundish car
017 7 pengambilan sample (baja dan cek temperatur)
018 8 pengoperasian mesin pengecoran
019 9 control kondisi dapur
020 10 cek slag pot
021 11 reparasi dapur
022 12 mengawasi setting elektroda
023 13 injeksi grafit dan injeksi oksigen untuk proses foaming slag
024 14 persiapan puring
025 15 persiapan puring di control room
026 16 menyambung dan mengganti elektroda
027 17 Stand by di control room
028 18 membuat laporan kerja di control room
029 19 persiapan kerja
030 20 koordinasi kerja






20400100051 111 Foreman EAF-9 sampel no 1
20500100052 112 Foreman EAF-9 sampel no 2
20600100053 113 Foreman EAF-9 sampel no 3
20700100054 114 Foreman EAF-9 sampel no 4
20800200055 121 Foreman LF-5 SSP II sampel no 1
20900200056 122 Foreman LF-5 SSP II sampel no 2
21000300057 131 Foreman CCM-5 SSP II sampel no 1
21100300058 132 Foreman CCM-5 SSP II sampel no 2
21200100069 211 Melter-1 SSP II sampel no 1
213001000610 213 Melter-1 SSP II sampel no 2
214002000611 221 Operator-1 LF-5 SSP II sampel no 1
215002000612 222 Operator-1 LF-5 SSP II sampel no 2
216003000613 231 Caster 1 SSP II sampel no 1
217003000614 232 Caster 1 SSP II sampel no 2
218001000715 311 Melter-2 SSP II sampel no 1
219001000716 312 Melter-2 SSP II sampel no 2
220001000717 313 Melter-2 SSP II sampel no 3
Bersambung....
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221002000718 321 Operator II LF sampel no 1
222002000719 322 Operator II LF sampel no 2
223003000720 331 Caster II SSP II sampel no 1
224003000721 332 Caster II SSP II sampel no 2
225003000722 333 Caster II SSP II sample no 2
Tabel 6. Level atau Prioritas Beban Kerja Fisik
besar kalori (Kkal) level kriteria
50 - 100 1 Very Low
101 - 200 2 Low
201 - 350 3 Medium
351 - 500 4 High
500 - 650 5 Very High
Tabel 7. Level Risiko Noise
NOISE SPL LEVEL KATAGORI
55.45 - 78.44 1 Very Low
78.45 - 81.44 2 Low
81.45 - 85.44 3 Medium
85.45 - 89.44 4 High
89.45 - 140.00 5 Very High
Tabel 8. Level Risiko Heat Stress
HEAT STRESS (beban 
Kerja Sedang) LEVEL KATAGORI
18.0 - 25.1 1 Very Low
25.2 - 26.5 2 Low
26.6 - 28.0 3 Medium
28.1 - 30.8 4 High
> 30.8 5 Very High
Tabel 9. Level Risiko Debu Ambient
DEBU AMBIENT LEVEL KATAGORI
0.00 - 3.34 1 Very Low
3.35 - 6.74 2 Low
6.75 - 10.04 3 Medium
10.05 - 13.34 4 High
> 13.34 5 Very High
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Tabel 10. Level Risiko Fume
FUME  (ZnO) LEVEL KATAGORI
0.00 - 1.64 1 Very Low
1.65 - 3.34 2 Low
3.35 - 5.04 3 Medium
5.05 - 6.74 4 High
> 6.74 5 Very High
Sumber : Dokumen PT. Krakatau Steel






2 berdiri santai 2.8
3 Berdiri Pengawasan 6.9
4 jalan 2.8
5 berjalan jauh/ mendaki 4.0
6 Berjalan membawa beban ringan 10 kg/ pengujian 4.0
7 angkat beban berat 6.0
8 Berjalan tanjakan/ naik tangga 6.7
9 Kerja 2 lengan berat 3.0
10 jongkok 3.7
11 aktivitas administrasi 2.1
12 Kerja seluruh badan sedang 6.0
13 Kerja seluruh badan berat 8.5
Sumber : FAO /WHO (1973) Energi and Protein Requirement, Geneva
Selanjutnya untuk menentukan tingkat beban kerja diperoleh dengan cara
mengkombinasikan besar kalori yang dibutuhkan oleh setiap pekerja dan faktor 
bahaya yang diterima, kemudian dibandingkan dengan level risiko.
Penentuan risiko merupakan tahap terakhir dalam proses analisis risiko. 
Setelah beban kerja fisik dan faktor lingkungan kerja diidentifikasi dan perkiraan 
aktivitas, durasi dan faktor lingkungan sudah ditentukan, maka risiko akan 
membantu pengambil keputusan untuk menanggulangi risiko, dimana tingkat 
risiko bergantung kepada variabel-variabel diatas. Selanjutnya untuk menentukan 
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tingkat risiko diperoleh dengan cara mengkombinasikan nilai dari ketiga 
komponen tersebut kemudian membandingkannya dengan level risiko.
6. Tindakan Pengendalian Risiko Kesehatan
Pengendalian risiko terhadap adanya risiko kesehatan yang timbul dari 
adanya faktor lingkungan kerja adalah sebagai berikut:
a) Pengendalian teknis/rekayasa yang meliputu eliminasi, subtitusi, isolasi, 
fentilasi, higiene dan sanitasi.
b) Pendidikan dan pelatihan
c) Pengembangan kesadaran motivasi yang meliputi sistem bonus, insentif, 
penghargaan dan motivasi diri.
d) Evaluasi melalui internal audit, penyelidikan insiden dan etiologi.
e) Penegakan hukum
Maksud dan tujuan prosedur ini adalah untuk menguraikan identifikasi, 
penilaian dan pengendalian faktor risiko dari kegiatan di PT. Krakatau Steel.
Ruang lingkupnya adalah semua kegiatan yang ada di PT. Krakatau Steel 
yang meliputu aktivitas pabrik dan unit penunjang dan perkantoran.
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B. Kerangka Pemikiran
Gambar. 1. Kerangka Pemikiran
Perusahaan
Tenaga Kerja Tempat Kerja














Jenis penelitian yang diambil adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian 
yang hasilnya berupa penggambaran keadaan obyek penelitian tanpa  memberikan 
kesimpulan yang berlaku umum (Arief T.Q Muhammad, 2003)
B. Lokasi Penelitian 
Kegiatan Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan di Unit Steel Melting
SSP II PT. Krakatau Steel yaitu pada Dinas Hyperkes dibawah Divisi K3LH PT. 
Krakatau Steel.
C. Teknik Pengambilan Data
Data yang diperoleh dan dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber 
dari data primer dan data sekunder :
1. Data Primer
Data primer diperoleh dari :
1. Wawancara dengan pihak yang terkait dan berwenang dalam penerapan 
penilaian faktor risiko beban kerja di PT. Krakatau Steel.




Data sekunder berasal dari dokumen-dokumen resmi milik perusahaan 
yang berkaitan dengan penilaian faktor risiko beban kerja di PT. Krakatau Steel.
D. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 2 Maret 2009 sampai 19 Juni
2009 (Jadwal pada Lampiran), dengan perincian sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
a Pengajuan proposal magang pada bulan yang ditujukan kepada Pusdiklat PT. 
Krakatau Steel.
b. Mempelajari kepustakaan yang berkaitan dengan higene perusahaan kesehatan 
dan keselamatan kerja.
2. Tahap Pelaksanaan
a Observasi ke semua plant di PT. Krakatau Steel. 
b Observasi ke objek yang bersangkutan dengan judul laporan.
c Tanya jawab dengan tenaga kerja divisi K3LH dinas Keselamatan Kerja dan 
petugas di plant terkait.
d Mencari data sebagai pelengkap, baik data primer maupun data sekunder.
3. Tahap Pengolahan Data
Data yang penulis peroleh lalu di lakukan pengolahan dengan 
perhitungan sehingga dapat digunakan untuk bahan pembuatan laporan sebagai 
hasil magang.
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4. Tahap Analisa Data
Analisa data yang digunakan termasuk analisa diskriptif atau 
menggambarkan yang sejelas-jelasnya mengenai Sistem Penilaian Faktor Risiko 
di Unit Steel Melting PT. Krakatau Steel dalam kaitannya dengan penilaian beban 
kerja dan faktor lingkungan kerja. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa 





1. Gambaran umum lokasi penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Unit Steel Melting PT. Krakatau Steel. 
Dengan alamat Kawasan Industri Berat PT. Krakatau Steel Cilegon Banten.
PT. Krakatau Steel adalah Pabrik Besi Baja yang mempunyai tiga Pabrik 
Pengolahan Baja, Yaitu  : Pabrik Billet Baja, Pabrik Slab Baja I dan Pabrik Slab
Baja II. 
PT. Krakatau Steel mempunyai dua jenis tenaga kerja yaitu tenaga kerja 
organik dan tenaga kerja non organik (Labour Suplay). Tenaga kerja organik 
merupakan tenaga kerja PT. Krakatau Steel itu sendiri dimana mereka diangkat 
dan di gaji berdasarkan surat keputusan direktur PT. Krakatau Steel. Sedangkan 
tenaga kerja non organik merupakan tenaga kerja yang bekerja dilingkungan PT. 
Krakatau Steel dan mereka sendiri berada di bawah koordinasi perusahaan yang 
mengikat kontrak bersama dengan PT. Krakatau Steel.
Adapun tahapan proses produksi (Pabrik Slab Baja) PSB adalah sebagai 
berikut :
A. Persiapan 
Pada tahap ini kegiatan yang berlangsung adalah :
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1) Penyiapan bahan baku utama (Spons dan Scrap), bahan baku tambahan 
(ferro alloy, cassium, vanadium, molibdium, titanium) dan bahan 
penunjang yaitu kapur/kapur bakar.
2) Persiapan instalasi EAF, konfirmasi power listrik, air, leadle, alat 
transportasi,  dedusting, metalurgy.
A. Proses Produksi
1). Peleburan
Tahap proses peleburan terdiri dari :
a)  Charging
Proses memasukan bahan baku kedalam furnace.
b)   Penetrasi
Peleburan awal material yang masih berbentuk padat melalui 
transfer panas electrode dengan tegangan 600 KW pada material.
c) Peleburan 
Material lebur menjadi cairan baja dan sludge.
d) Refening
Pemurnian baja cair dari unsur-unsur pengotor baja dan oksida 
(sludge) dan penambahan bahan aditif.
e)   Pouring
Cairan baja yang sudah memenuhi komposisi metalurgy dan 




Cairan baja yang sudah memenuhi metalurginya, pada unit leadle furnace
(LF)/RH Vacum Dequsting untuk memenuhi tingkat yang dipersyaratkan 
konsumen.
Adapun proses yang ada di ladle furnace adalah :
a) Tahap perbaikan komposisi baja dengan menggunakan gas Argon (tidak terikat pada baja dan oksigen) sehingga 
tidak menimbulkan peledakan.
b) Memasukan material tambahan (ferro alloy) sesuai dengan kualitas baja yang akan dihasilkan, sistem yang 
dipakai dalam memasukan ferro alloy dengan menggunakan komputerisasi.
3). Continuous Casting
Cairan baja dari LF/RH (Ladle furnace) dipindahkan pada unit CCM
(continue Casting Machine). Dengan menggunakan CCM (continue Casting 
Machine) atau disebut proses pengecoran baja cair dari ladle kedalam tundish
kemudian diteruskan ke mould, untuk dicetaksesuai dengan ukuran yang 
diinginkan. Pada ujung concast berhubungan dengan mesin pemotong (Torch 
Cutting Machine), kemudian dipindahkan dengan unit Cross Transfer pada area 
colling bed.
4). Finishing Slab
Setelah dipotong baja kemudian digeser dengan cross transfer untuk ditempatkan di slab yard. Adapun tahapan selanjutnya 
yaitu :
a) Pendinginan dengan udara terbuka (colling bed ) selama 24 – 36 jam, dipotong sesuai dengan pesanan dengan 
menggunakan mesin ripping cutting.
b) Kemudian dilakukan inspeksi visual oleh tim Quality Control, jika hasil dari quality control tidak sesuai atau 
ditemukan cacat fisik maka dilakukan repair dengan Penghalusan permukaan baja yang cacat (Scarping) 
menggunakan Scarfing machine.
c) Proses Transportasi, yaitu proses pemindahan baja dengan crane dan diangkut oleh Sradel Carrier dan atau 
kendaraan trailer lalu diletakkan di gudang penyimpanan sementara.
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Gambar 4. Proses Produksi Pabrik Slab Baja II
(Sumber : Data Sekunder)
3. Sistem Penilaian Faktor Risiko Beban Kerja
PT. Krakatau Steel melakukan penilaian risiko beban kerja dengan
menggunakan metode kodefikasi, yaitu dengan mengkodekan komponen yang 
akan diperhitungkan dalam melakukan pengolahan data. Komponen tersebut 
meliputi aktivitas yang dilakukan oleh tenaga kerja selama 8 jam kerja, durasi atau 
lama waktu tenaga kerja melakukan aktivitas tersebut, lokasi dimana tenaga kerja 
tersebut melakukan aktivitas serta jabatan. Lalu semua komponen itu diolah 
dengan menggunakan rumus yang telah diformulakan ke dalam microsoft excel.
Dalam penelitian dilakukan pengamatan aktivitas kerja dalam proses 
produksi di Unit Steel Melting SSP II PT. Krakatau Steel dengan hasil berupa:
a. Identifikasi Beban Kerja Fisik dan Faktor Lingkungan Kerja
b. Penilaian Beban Kerja Fisik dan faktor lingkungan kerja
c. Analisa Beban Kerja Fisik dan faktor Lingkungan Kerja
d. Analisa Beban Kerja
Adapun hasil yang diperoleh setelah melakukan pengukuran ini adalah 
terlihat pada tabel di bawah ini:
B. Pembahasan
Dalam melakukan penilaian faktor risiko beban kerja, tersebut PT. 
Krakatau Steel menggunakan kode-kode tertentu selain untuk tingkat kepraktisan 
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juga agar bisa di kalkulasikan dengan komponen-komponen penunjang yang lain 
serta agar bisa diformulakan kedalam perhitungan excel.
Identifikasi, Penilaian dan Analisa risiko beban kerja di Unit Steel 
Melting selanjutnya digunakan sebagai salah satu dasar dalam melakukan 
pengendalian faktor lingkungan kerja. Dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
Nomor : PER 05 / MEN / 1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja pada lampiran 1 pedoman Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan 
dan Keselamatan kerja pada poin 3.3 yaitu identifikasi sumbar bahaya, penilaian dan 
pengendalian risiko. Sumber bahaya yang teridentifikasi harus dinilai untuk 
menentukan tingkat risiko yang merupakan tolak ukur kemungkinan terjadinya 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
Dari hasil identifikasi, penilaian dan analisa risiko beban kerja dapat di 
jelaskan bahwa:
1. Identifikasi beban kerja fisik dan faktor lingkungan kerja menunjukan lokasi, 
deskripsi aktivitas kerja, durasi, serta faktor lingkungan kerja yang ada.
2. Penilaian tingkat risiko beban kerja menunjukan besarnya kalori per aktivitas, 
kalori per jabatan serta kategori beban kerja fisik tenaga kerja. 
3. Penilaian faktor lingkungan kerja menunjukan adanya perhitungan-
perhitungan dalam menentukan tingkat beban lingkungan kerja.
4. Analisa beban kerja menunjukan tingkat beban kerja yang diterima oleh 
seorang tenaga kerja baik fisik maupun lingkungan kerja.
Dari hasil pengamatan dilapangan pada beberapa area yang banyak tenaga 
kerja beraktivitas, yaitu di area furnace (dapur), casting (pengecoran), Ladle furnace
dan refactory. Dalam pengamatan ini dibantu untuk memperoleh informasi dari 
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tenaga kerja serta pembimbing lapangan yang menjelaskan hal-hal yang berkaitan 
dengan pengamatan sehingga data yang diperoleh layak dipercaya.
Dari hasil identifikasi, penilaian dan analisa beban kerja pada pekerja di 
Unit Steel Melting SSP II PT. Krakatau Steel adalah sebagai berikut:
1. Peleburan / EAF (Electrict Arc Furnace)
a. Foreman EAF
Foreman pada bagian Peleburan mempunyai score beban kerja fisik 3, 
dengan kebutuhan kalori sebesar 295 kkal, kategori beban kerja fisik 
adalah medium, kategori beban tambahan lingkungan kerja adalah 
medium. Sehingga beban kerja yang diterima adalah termasuk kategori 
sedang atau medium.
b. Melter I
Melter I mempunyai score beban kerja fisik 3, dengan kebutuhan kalori 
sebesar 341 kkal, kategori beban kerja adalah medium, kategori beban 
tambahan lingkungan kerjanya medium. Sehingga beban kerja yang 
diterima adalah termasuk kategori medium.
c. Melter II
Meleter II adalah pekerja pada Unit Steel Melting di SSP II, mempunyai 
score beban kerja fisik 4, dengan kebutuhan kalori sebesar 363 kkal, dan 
kategori beban kerja fisik dan lingkungan kerjanya adalah high. Sehingga 
di peroleh beban kerja pada jabatan Melter II adalah tinggi atau high.
Kebutuhan kalori faktor lingkungan kerja yang diterima pekerja 
dengan jabatan  Foreman dan Melter I pada bagian peleburan lebih rendah  
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dari pada pekerja pada jabatan Melter II dikarenakan aktivitas fisik yang 
dilakukan oleh Melter II lebih berat dan durasi aktivitas yang dilakukan di luar 
control room juga lebih lama. Sehingga untuk meminimalkan beban kerja 
yang diterima oleh Melter II adalah dengan menggunakan alat palindung diri 
yang sesuai dengan faktor lingkungan kerja yang ada.
2. LF (Ladle Furnace)
a. Foreman LF
Foreman pada bagian Ladle Furnace mempunyai score beban kerja fisik 3, 
dengan kebutuhan kalori sebesar 282 kkal, kategori beban kerja fisik 
adalah medium, kategori beban tambahan lingkungan kerja adalah 
medium. Sehingga beban kerja yang di terima adalah termasuk kategori 
sedang atau medium.
b. Operator I
Operator I mempunyai score beban kerja fisik 3, dengan kebutuhan kalori 
sebesar 310 kkal, kategori beban kerja adalah medium, kategori beban 
tambahan lingkungan kerjanya medium. Sehingga beban kerja yang 
diterima adalah termasuk kategori sedang atau medium.
c. Operator II
Operator II mempunyai score beban kerja fisik 3, dengan kebutuhan kalori 
sebesar 323 kkal, kategori beban kerja adalah medium, kategori beban 
tambahan lingkungan kerjanya medum. Sehingga beban kerja yang 
diterima adalah termasuk kategori sedang atau medium.
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Pekerja pada bagian Ladle Furnace dengan jabatan Foreman, Operator 
I dan Operator II, besarnya kalori aktivitas dan faktor lingkungan kerja yang 
diterima hampir sama yaitu mempunyai kategori sedang dan lebih rendah dari 
pekerja di bagian peleburan karena aktivitas pekerja dan faktor lingkungan 
kerja di bagian ladle furnace labih rendah.
3. Pengecoran/ Concast
a. Foreman Concast
Foreman pada bagian Ladle Furnace mempunyai score beban kerja fisik 3, 
dengan kebutuhan kalori sebesar 277 kkal, kategori beban kerja fisik 
adalah medium, kategori beban tambahan lingkungan kerja adalah 
medium. Sehingga beban kerja yang di terima adalah termasuk kategori 
sedang atau medium.
b. Caster I
Operator I mempunyai score beban kerja fisik 3, dengan kebutuhan kalori 
sebesar 303 kkal, kategori beban kerja adalah medium, kategori beban 
tambahan lingkungan kerjanya high. Sehingga beban kerja yang diterima
adalah termasuk kategori sedang atau medium.
c. Caster II
Operator II mempunyai score beban kerja fisik 3, dengan kebutuhan kalori 
sebesar 306 kkal, kategori beban kerja adalah medium, kategori beban 
tambahan lingkungan kerjanya medium. Sehingga beban kerja yang 
diterima adalah termasuk kategori sedang atau medium.
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Pekerja pada bagian pengecoran dengan jabatan Foreman, Operator I 
dan Operator II, besarnya kalori aktivitas dan faktor lingkungan kerja yang 
diterima hampir sama yaitu mempunyai kategori sedang dan lebih rendah dari 
pekerja di bagian peleburan dan ladle furnace karena aktivitas pekerja dan 
faktor lingkungan kerja di bagian ladle furnace labih rendah. Beban Kerja 
yang diterima tenaga kerja di PT. Krakatau Steel sebagian besar adalah 
termasuk kategori sedang atau medium karena sudah dilakukan pengendalian 






1. Tingkat beban kerja pada pekerja di Unit Steel Melting PT. Krakatau Steel 
secara umum termasuk kedalam kategori beban kerja sedang atau medium.
2. Faktor risiko lingkungan kerja di PT.  Krakatau Steel meliputi bising, debu, 
fume dan tekanan panas.
3. Sistem perhitungan faktor risiko beban kerja di PT. Krakatau Steel 
menggunakan metode kodefikasi, yaitu dengan mengkodekan semua 
komponen yang berhubungan dengan risiko beban kerja sebelum melakukan 
penilaian.
4. Profil beban kerja menunjukan beberapa hal permasalahan dari interaksi 
tenaga kerja dan aktivitas serta faktor lingkungan kerja pada waktu proses 
produksi berlangsung. Profil beban kerja terdiri dari identifikasi beban kerja 
fisik dan faktor lingkungan kerja kemudian penilaian risiko beban kerja fisik, 
penilaian risiko faktor lingkungan kerja serta analisa risiko beban kerja.
5. Dari hasil dan pembahasan hanya di temukan risiko beban kerja dengan 
kategori high dan very high, yaitu sebagai berikut:
a. Tingkat risiko dengan kategori high terdapat pada pekerja di bagian 
peleburan yaitu pada melter II, dengan kategori faktor lingkungan kerja 
yang juga tinggi.
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b. Tingkat risiko dengan kategori medium terdapat pada pekerja di bagian:
1). Peleburan atau EAF (Electrict Arc Furnace) yaitu pada jabatan 
Forman dan Melter I
2). Ladle Furnace yaitu pada jabatan Forman, Operator I dan II
3). Pengecoran atau Concast pada jabatan Forman, Caster I dan II
c. Untuk kategori medium, low dan very low tidak teridentifikaksi karena 
pekerja di industri besi-baja khususnya pada bagian produksi, pada 
umumnya mempunyai aktivitas beban kerja fisik yang berat, sedangkan 
untuk kategori very high tidak ditemukan karena sudah dilakukan 
pengendalian terhadap faktor-faktor risiko di lingkungan kerja.
B. Implikasi
Seperti yang telah diterangkan diatas, metode kodefikasi adalah suatu 
metode yang digunakan di PT. Krakatau Steel untuk menghitung tingkat risiko 
beban kerja dengan cara memberi kode semua komponen yang berpengaruh 
terhadap tingkat beban kerja yang dialami oleh tenaga kerja di PT. Krakatau Steel 
tersebut.
Hasil dari penelitian ini bahwa faktor lingkungan kerja di Unit Steel 
Melting sangat mempengaruhi tingkat beban kerja bagi tenaga kerja.
Timbulnya faktor lingkungan kerja ini harus segera dikendalikan agar 
tidak mengakibatkan suatu kerugian yang lebih besar, yaitu dengan membuat 
program pengendalian faktor risiko lingkungan kerja.
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Untuk melakukan pengendalian terhadap faktor risiko lingkungan kerja 
adalah dengan dilakukan pengendalian teknis, pendidikan dan pelatihan, dan 
evaluasi serta pengorganisasian kerja mengenai waktu kerja dan waktu istirahat 
yang baik.
Maka dengan demikian diharapkan faktor lingkungan kerja yang 
merupakan beban kerja tambahan bagi tenaga kerja dapat ditekan seminimal 
mungkin. 
C. Saran
Dari hasil Identifikasi, Analisa/Penilaian Beban Kerja di Unit Steel 
Melting PT. Krakatau Steel, dapat disarankan sebagai berikut :
a. Mengoptimalkan pengendalian potensi bahaya yaitu dengan meningkatkan 
kedisiplinan tenaga kerja dalam penggunaan Alat Pelindung Diri, contohnya 
pemakaian ear plug untuk pekerja  yang terpapar bising, pemakaian baju tahan 
panas diarea panas serta pemakaian masker debu pada area yang berdebu.
b. Perlu dilakukan tinjauan ulang dengan cara melakukan observasi ke lapangan 
terhadap komponen yang berhubungan dengan penilaian beban kerja seperti 
aktivitas dari tenaga kerja selama 8 jam kerja dan durasi terhadap identifikasi 
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